BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Dari temuan analisis pada bab |V didapatkan kesimpulan
bahwasanya berlandaskan 9 unsur dalam Indeks Kepuasan Masyarakat
terhadap pelayanan di Taman Lapangan Banteng dalam kategori baik
dengan nilai total IKM sebesar 3,339 dan jika diurutkan berlandaskan
rangking tingkatan yang paling tinggi sampai dengan yang paling terkecil
bisa bahwasanya adalah penanganan pengaduan, saran dan masukan,
biaya pelayanan, perilaku pelaksana, sarana dan prasarana, kemampuan
petugas, produk, spesifikasi dan jenis layanan, persyaratan pelayanan,
mekanisme dan prosedur serta diurutan terakhir ataupun terendah adalah
waktu pelayanan.

Hal ini dikarenakan berbagai fasilitas yang tersedia di Taman
Lapangan Banteng dalam memberi pelayanan terhadap masyarakat sangat
baik dan memuaskan serta sangat cocok dalam berbagai macam kegiatan
baik dari instansi, masyarakat maupun para pelaku usaha yang bisa
dibuktikan dengan adanya kegiatan-kegiatan yang selalu dilaksanakan di
Taman Lapangan Banteng.

B. Saran
1. Dari temuan analisis pada studi ini memperlihatkan bahwasanya

petugas di Taman Lapangan Benteng Jakarta Pusat perlu
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meningkatkan kejelasan prosedur pelayanan serta
persyaratanpelayanan. Sehingga masyarakat lebih memahami serta
akan meningkatkan kepuasan masyarakat yang memakai Taman
Lapangan Banteng Jakarta Pusat.

Pemerintah, administrasi, dan masyarakat harus berkolaborasi untuk
meningkatkan keamanan dan ketertiban. Selain itu, pemerintah dan
pengelola taman nasional harus memperbaiki dan memelihara fasilitas
yang rusak ataupun tidak berfungsi dengan baik, serta meningkatkan
pengelolaan taman. Fasilitas penting seperti toilet, kantin, tempat
parkir, dan tong sampah ditambahkan.

Daya tarik didukung oleh aktivitas yang menarik, fasilitas olahraga,
fasilitas rekreasi, taman bermain, dan pejalan kaki. berlandaskan
temuan tersebut, Pemerintah Daerah dan instansi terkait disarankan
untuk menerapkan fitur kenyamanan dan keamanan yang bisa menarik
wisatawan, yang menjadi pertimbangan penting untuk
dipertimbangkan.

Diharapkan untuk instansi terkait lebih meningkatkan dari segi
kebersihan toilet, bangku pengunjung serta sarana penunjang lainnya
supaya bisa lebih memenuhi syarat kualitas pelayanan yang terbaik.
Perlu disediakan kotak saran ataupun mekanisme pengaduan lainnya.
Pengaduan pelayanan yang tidak memuaskan bisa disampaikan
melalui kotak saran apabila pengadu tidak bisa berbicara dengan

petugas secara langsung.
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6. Petugas dengan nilai IKM tertinggi harus tetap memperlihatkan
kesopanan dan kemasyarakatan.

7. Kemampuan petugas pelayanan termasuk unsur dengan skor IKM
terendah, sehingga harus dilaksanakan upaya untuk meningkatkan

kemampuan petugas pelayanan.
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